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Salah satu problem terbesar umat Islam saat ini adalah pemahaman mengenai konsep
Negara Ideal yang dipengaruhi oleh dominasi pandangan hidup sekuler dari Barat. Menurut
pandangan ini, suatu negara dikatakan ideal apabila memiliki tingkat pendapatan per kapita
yang tinggi, infrastruktur yang modern, sistem pendidikan dan kesehatan yang berkualitas,
serta inovasi dan teknologi yang maju. Pandangan ini berbeda dengan konsep negara dalam
Islam berdasarkan pada Al-Qur’an. Al-qur'an memberikan banyak konsep menata kehidupan
manusia, salah satunya adalah konsep bernegara yang didapatkan dari lafad dalam Al-Qur’an
yaitu Bilad. Bahkan terdapat istilah Baldah Thayyibah sebagai salah satu derivasi dari kata Bilad.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mengungkap makna semantik dari lafadz Bilad dalam Al-Qur’an dan menjelaskan korelasinya
terhadap konsep Baldah Thayyibah menurut para Ulama yaitu AL-Farabi, Ibnu Khaldun, dan
Sayyid Qutb.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) dengan teknik
pengumpulan data dokumentasi serta metode analisis dan deskriptif. Sedangkan kerangka
teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah semantik Al-Qur’an yang berupa Istigog dan
Siyaq.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makna semantik kata bilad dan derivasinya,
yaitu baldah dan balad yang terdapat dalam Surah Saba:15, Al-Baqarah:126, Al-A'raf:58, Az-
Zukhruf:11, Ibrahim:35, dan Ali-‘Imran:196, memaparkan suatu tempat yang tidak hanya
terlihat secara fisik, namun juga mengandung makna keberkahan dan ketakwaan yang sering
kali berkaitan dengan kondisi sosial, ekonomi, dan kesejahteraan. Makna semantik tersebut
berkorelasi dengan tiga elemen penting dalam konsep Baldah Thayyibah, yaitu: pertama,
konsep geografis, yang menekankan bahwa baldah thayyibah harus berada dalam lingkungan
yang sehat dengan kualitas udara dan air yang baik; kedua, konsep kepemimpinan, yang
menjelaskan karakteristik pemimpin bijaksana, berpengetahuan agama yang mendalam,
serta memiliki etika yang baik dalam memimpin baldah thayyibah; dan ketiga, konsep
kemasyarakatan yang menekankan pentingnya saling mendukung antar anggota masyarakat,
dengan kekuatan penggerak berupa solidaritas yang terjalin dalam ikatan Aqidah Islam.

Akhirnya dari penelitian yang sederhana ini, peneliti menganjurkan bahwa dalam
penelitian selanjutnya konsep Baldah Thayyibah dalam Al-Qur’an dikaji dalam pendekatan
seperti pendekatan Tafsir muqarin atau tematik. Selain itu, konsep selainnya bisa dikaji
dengan pendekatan semantik, karena pendekatan ini dapat membantu dalam memahami
kosa kata Al-Qur’an.

Kata Kunci : Semantik, Bilad, Baldah Thayyibah.
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